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Abstrak Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan ~ melalui proses pembelajaran
yang ideal. Alternatif model pembelajaran yang diduga potensial untuk mengembangkan
keterampilan berikir kritis peserta didik adalah model pembelajaran Discovery Learning
dengan Team Assisted Individualization (D-TAI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model Discovery Learning dengan Team Assisted Individualization (D-TAl)
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X materi perubahan lingkungan.
Jenis penelitian ini adalah quasy experiment menggunakan desain pretest posttest control
groupdesign. Penelitian dilakukan di SMAN 2 Metro. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik diSMAN 2 Metro kelas X semester genap yang berjumlah 192. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 6 yang
berjumlah 62 peserta didik. Sampel diambil menggunakan tehnik clustered random
sampling. Instrumen pengumpulan data adalah tes berupa soal uraian berjumlah 10 item
soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji independent sampel t-test dan uji N-
Gain.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran D-TAI efektif
terhadap peningkatan keterampilan berpikirkritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari nilai
sigifikan (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan signifikan.

Kata kunci: discovery learning, team assisted individualization (D-TAI), keterampilan
berpikir kritis.

Abstrak :Critical thinking skills can be developed through an ideal learning process. An
alternative learning model that is thought to have the potential to develop students' critical
thinking skills is the Discovery Learning learning model with Team Assisted Individualization
(D-TALI). This study aims to determine the effectiveness of the Discovery Learning model with
Team Assisted Individualization (D-TAI) on the critical thinking skills of class X students
regarding environmental change. This type of research is a quasi experiment using a pretest
posttest control group design. The research was conducted at SMAN 2 Metro. The population
in this study were all students in SMAN 2 Metro class X even semesters totaling 192. The
samples in this study were all students in class X IPA 1 and class X IPA 6, totaling 62
students. Samples were taken using clustered random sampling technique. The data collection
instrument was a test in the form of a description of 10 items. The data analysis technique
used was the independent sample t-test and the N-Gain test. The results showed that the
application of the D-TAI learning model was effective in improving students' critical thinking
skills. This is indicated by the significant value (p<0.05), which means that there is a
significant difference.

Keywords: discovery learning, team assisted individualization (D-TAI), critical thinking
skills.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di abad 21 telah membawa
perubahan yang sangat cepat dalam aspek
kehidupan  manusia.  Perubahan ini
mengakibatkan munculnya berbagai
tantangan dalam berbagai hal seperti
pekerjaan, hidup bermasyarakat, dan
aktualisasi  diri  (Plaza & Sual,2017)
(Wijaya et al., 2016). Abad 21 ini ditandai
dengan perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat. Banyak tenaga manusia
perlahan juga mulai tergantikan dengan
tenaga mesin. Perekonomian global di abad
21 di-kendali-kan oleh jaringan teknologi
informasi  di  mana semua transaksi
dilakukan secara online, investasi dan pasar
modal juga dapat dengan mudah dipantau
melalui aplikasi.

Persaingan lapangan pekerjaan pun
tidak hanya dalam lingkup nasional namun
sudah mencapai lingkup internasional
(Wijaya et al., 2016). Perubahan yang
sangat pesat ini menuntut peserta didik
untuk menjadi sumber daya manusia yang
unggul dan memiliki keterampilan hidup.
Di abad 21 ini, pendidikan menjadi
semakin penting untuk menjamin peserta
didik memiliki keterampilan belajar  dan
berinovasi, keterampilan dalam
menggunakan  teknologi dan  media
informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan
dengan menggunakan keterampilan untuk
hidup (life skills). Oleh karena itu,
penguasaan keterampilan abad 21 penting
untuk membantu  peserta  didik dalam
menghadapi tantangan kehidupan yang
semakin kompleks dan tantangan yang
akan dihadapi dalam kehidupan
bermasyarakat. Berbagai  keteram-pilan
yang perlu dikuasai oleh peserta didik
diabad 21 menurut Triling & Fadel (2009),
adalah critical thinking, problem solving,
communications, collaboration, creativity
and innovation.

Upaya pendidikan dalam
mempersiapkan peserta didik pada abad 21
adalah dengan melatih  keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis
merupakan kemampuan untuk berpikir
secara logis, reflektif, dan produktif yang

dapat diaplikasikan dalam menilai situasi
untuk  membuat  pertimbangan  dan
keputusan yang baik (Asmar & Delyana,
2020).  Keterampilan  berpikir  kritis
merupakan keterampilan yang perlu dimiliki
oleh peserta didik. Melalui keterampilan
berpikir kritis diharapkan peserta didik
mampu berperan aktif dalam pemecahan
masalah dan menyampaikan gagasan atau
idenya dalam kegiatan pembelajaran di
kelas.

Keterampilan berpikir Kritis
diperlukan oleh peserta didik dalam upaya
mempersiapkan masa depan diri peserta
didik dalam memecahkan suatu permasalah
serta berani mengambil keputusan secara
cepat dan tepat sehingga mampu survive
secara produktif di tengah derasnya
persaingan era digital yang penuh
tantangan. Keterampilan ini perlu dilatih
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Pembelajaran biologi dengan metode
yang tepat diharapkan menjadi sarana untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis. Proses pembelajaran yang terencana
dengan baik sangat penting peranannya

dalam  pencapaian tujuan  pendidikan
(Fadilah et al., 2017).
Berdasarkan  hasil  pengukuran

keterampilan berpikir kritis di SMAN 2
Metro yang telah dilakukan pada tahun
2021 dan diisi olen 147 peserta didik
memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,25 hal
ini  menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir  kritis  peserta  didik  perlu
ditingkatkan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Caroline et al. (2020), menunjukkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di
SMAN 2 Metro perlu ditingkatkan, hal ini
ditunjukkan dari hasil pengukuran sebesar
46,26. Hal ini dimungkinkan karena selama
proses pembelajaran peserta didik lebih
banyak mencatat dan menerima informasi
dari guru. Selain itu peserta didik kurang
dilibatkan dalam kegiatan  berdiskusi,
mengevaluasi informasi, dan menganalisis
suatu permasalahan, sehingga peserta didik
kurang melatih keterampilan berpikir kritis
secara optimal. Berdasarkan wawancara
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dengan guru biologi di SMAN 2 Metro
didapatkan informasi bahwa pada masa
pandemi covid proses pembelajaran
dilakukan dengan cara membagikan file
materi dan tugas melalui grup whatsapp.
Aktifitas pembelajaran yang dilakukan
belum mendukung dan mengarah pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis dapat
dikembangkan melaluiproses pembelajaran
yang ideal. Pembelajaran biologi yang
ideal memungkinkan  peserta  didik
melakukan serangkaian proses sains seperti
mengelompokkan, mengamati, mengukur,
mengkomunikasikan, menghitung,
mengajukan pertanyaan, menyimpulkan,
merumusan masalah, membuat hipotesis
dan melakukan penyelidikan. Pembelajaran
biologi yang ideal dapat dicapai melalui
penerapan model pembelajaran  yang
diduga efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.
Alternatif model pembelajaran yang
diduga potensial untuk mengembangkan
keterampilan berikir kritis peserta didik
adalah model pembelajaran Discovery
Learning  dengan  Team  Assisted
Individualization (D-TAI). Model D-TAI
merupakan penggabungan model
Discovery Learning dengan Team Assisted
Individualization. Novitasari et al. (2020)
menyatakan bahwa pengintegrasian model
Discovery Learning dengan Team Assisted
Individualization (D-TAI) bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang mampu
melatih pemikiran peserta didik melalui
proses dan metode ilmiah sehingga peserta
didik mampu mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dan belajar melalui
kegiatan kooperatif yang diharapkan dapat
mengubah paradigma pembelajaran yang
terpusat pada guru menjadi terpusat pada
peserta didik. Melalui model pembelajaran
penemuan melatih peserta didik untuk
mengembangkan cara belajar aktif serta
mengembangkan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah melalui metode ilmiah
(Sari & Cahyo, 2020). Model pembelajaran
penemuan yang dipadukan dengan
pembelajaran kolaboratif dapat mening-

katkan hasil belajar dan komunikasi peserta
didik karena peserta didik saling bertukar
pikiran, diskusi dan presentasi (Joolingen,
2008).

Kegiatan  pembelajaran  dengan
model  D-TAI  memerlukan  materi
pembelajaran yang sesuai. Salah satu materi
yang sesuai adalah materi perubahan
lingkungan. Materi perubahan lingkungan
mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan
dengan fenomena kehidupan mahluk hidup

dengan lingkungan, sehingga materi
perubahan  lingkungan  ini  bersifat
kontekstual dengan mengaitkan materi

pembelajaran dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Melalui pembelajaran yang
bersifat kontekstual dengan mengangkat
permasalahan  dikehidupan  sehari-hari
peserta didik akan lebih mudah untuk
menghubungkan pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata yang peserta didik hadapi,
dengan mengaitkan keduanya, peserta didik
akan menemukan makna dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian penerapan model
pembelajaran  D-TAI potensial  untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran
biologi sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis peserta didik,
termasuk peserta didik di SMAN 2 Metro,
namun belum ada bukti empiris yang
menyatakan bahwa penerapan model D-
TAlI  mampu memunculkan aktivitas-
aktivitas peserta didik yang potensial
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
di SMAN 2 Metro. Oleh Kkarena itu
penelitian ini penting untuk dilakukan.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasy
eksperiment.  Desain  penelitian  yang
digunakan adalah pretes posttest control
group design (Johnson & Christensen,
2017) pada tabel 1. Penelitian dilaksanakan
di SMAN 2 Metro pada semester genap
tahun ajaran 2020/2021 bulan April 2021.
Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal
materi  perubahan  lingkungan  yang
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diajarkan di sekolah. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik
di SMAN 2 Metro kelas X yang berjumlah
192 peserta didik yang tersebar di enam
kelas (kelas X IPA 1 sampai kelas X IPA
6). Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X IPA 1 dan
kelas X [IPA 6 yang masing-masing
berjumlah 31 peserta didik. Sampel diambil
menggunakan teknik clustered random
sampling. Penelitian dibagi menjadi dua
kelas vyaitu kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran D- TAI
(kelas X IPA 1) dan kelas kontrol yang
menerapkan model 5M (kelas X IPA 6).
(posttest). Item tes yang disusun sebanyak
10 soal uraian.
Tabel 1. Desain Penelitian

Tabel 2. Aspek Keterampilan Berpikir

Kritis
No Aspek I_3(_erpikir Indikator
Kritis
Memberikan Mengidentifikasi
1 penjelasan kalimat
sederhana pertanyaan
9 I':g tee:?:)r?lg?lgrr]] Membuat hgsn
observasi
dasar
Menarik
kesimpulan

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
Mengidentifikasi
asumsi
4 Klasifikasi Mengidentifikasi

3 | Menyimpulkan

Pre- Post- tingkat lanjut istilah dan
Kelompok test Perlakuan test mempertimbangk
Eksperimen an suatu definisi
Ou Xt Oz
(E) . s![\:laetzg?:juarn Menetukan suatu
Kotrol (K) | Oy, - 022 taktik tindakan
Keterangan:

O11: Pretest keterampilan berpikir kritis
kelas eksperimen
O12: Pretest keterampilan berpikir kritis
kelas kontrol
O,;: Posttest keterampilan berpikir kritis
kelas eksperimen
O,,: Posttest keterampilan berpikir kritis
kelas eksperimen
Xt Menerapkan model
pembelajaranDTAI
- . Tidak menerapkan model
pembelajaranD-TAI (menerapkan
model 5M)

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen tes
untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Peneliti menggunakan
indikator  keterampilan  berpikir  kritis
menurut (Ennis, 1993) pada tabel 2. Tes
diberikan kepada peserta didik sebelum
(pretest) dan setelah pembelajaran.

Uji Independent Sampel T-Test

Instrumen tes yang digunakan
terlebih  dahulu dilakukan uji validasi.
Validitas instrumen dilakukan dengan
pemenuhan validitas isi dan konstruk.
Validitas isi  dilakukan  berdasarkan
penilaian ahli (expert judgement). Validitas
instrumen mengacu pada pemenuhan
validitas tes menggunakan kaidah criterion
referenced test (CRT). Terdapat dua
langkah yang harus dilakukan yaitu,
pertama mencari nilai z (skor standar) dari
penggalan (cut off) suatu skor patokan tes.

dilakukan untuk mengetahui keefektifan
model pembelajaran D-TAI terhadap
keterampilan berpikir kritis. Uji N-Gain
dilakukan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir Kkritis.
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HASIL
Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir
Kritis

Tes keterampilan berpikir Kritis
diberikan kepada peserta didik di kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan
setelah  pembelajaran. Hasil analisis
deskriptif diketahui skor rata-rata pretest
berpikir kritis pada kelas eksperimen
sebesar 66,24 dan pada kelas kontrol
sebesar 64,41. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki kemampuan
awal berpikir Kkritis yang setara. Skor rata-
rata post-test keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen
sebesar 85,91 dan skor rata-rata post-test
keterampilan berpikir kritis pada kelas

kontrol ~ sebesar 75,27 (Tabel 3).
Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwa rata-rata keterampilan berpikir

kritis peserta didik pada kedua kelas
mengalami peningkatan, namun terlihat
bahwa peningkatan di kelas eksperimen
lebihbesar dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 3. Data Hasil Keterampilan
BerpikirKritis

Kelas Kelas
Deskripsi Eksperimen Kontrol

P Pre- | Post- | Pre- | Post-

test test test test

Rata-rata | 66,24 | 85,91 | 64,41 | 75,27
Nilai

Maksimu | 86,67 | 96,67 | 83,33 | 86,67

m

Nilai

Minimal 50,00 | 70,00 | 50,00 | 60,00

St.Dev | 9,02 | 7,13 | 8,23 | 7,59

dalam uji independent sample t-test,
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka terdapat perbedaanketerampilan
berpikir kritis yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Maka
penerapan model pembelajaran D- TAI
efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pesreta didik.

Tabel 4. Hasil Uji Independen Sampel
T-Test Keterampilan Berpikir Kritis

Nilai | Sig. o Keput | Keterang
usan an
Post Ha Berbeda
0,000 | 0,05 | diteri | signifika
test
ma n

Analisis Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk
mengukur peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Data yang
digunakan dalam uji N-Gain adalah data
pretest dan posttest dengan bantuan
program Miscrosof Excel. Hasil uji N-
Gain menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pencapaian nilai rata-rata
keterampilan berpikir kritis peserta didik
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen memiliki skor N-Gain
sebesar 0,56 dengan kategori sedang dan
kelas kontrol memiliki skor N-Gain
sebesar 0,29 dengan kategori rendah.
Hasil uji N-Gain keterampilan berpikir
kritis pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
KeterampilanBerpikir Kritis

Analisis Uji Independent Sampel T-Test
Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil uji independent
sample t-test data keterampilan berpikir
kritis'  menunjukkan  bahwa nilai
signifikansi  yang diperoleh  sebesar
0,000<0,05 (Tabel 4). Hasil tersebut sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan

Pre- | Post- N- Kriteri
Kelas -

test | test | gain a
Bksperi | 6 94 | 85,01 | 056 | Sedang
men
Kontrol | 64,41 | 75,27 | 0,29 Rer']‘da
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji independent sampel
t-test menunjukkan bahwa nilai sig.<a
(0,000<0,05) vyang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ditinjau
dari peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang dihitung
menggunakan rumus N-Gain diketahui
bahwa pada kelas eksperimen
memperoleh skor N-Gain 0,56 dengan
kategori sedang. Kelas kontrol
memperoleh skor N-Gain 0,29 dalam
kategori rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran di kelas ekperimen
yang menerapkan model D-TAI lebih
efektif terhadap keterampilan berpikir
kritis dibandingkan di kelas kontrol yang
menerapkan model 5M. Model D-TAI
memfasilitasi pesertadidik  untuk mela-
kukan penyelidikan, percobaan atau
pengamatan secara langsung terhadap
materi yang dipelajari. Penerapan model
D-TAI melatih pesertadidik untuk aktif
dalam proses pembelajaran  melatih
keterampilan berpikir melalui tahapan
model D-TAI (Novitasari et al., 2020).
Adapun  tahapan dari model
pembelajaran D-TAI yangdikembangkan
oleh Novitasi 2020 adalahplacemen test
(tes penempatan), teams (pembentukan
kelompok), stimulation with curriculum
material (stimulasi), problem statement
with team study (identifikasi masalah
dengan kelompok), data collecting with
teaching group (pengumpulan data dengan
kelompok), data processing (pengolahan
data), verification (verifikasi), genera-
lization (generalisasi), team score and
teamrecognition, fact test.

Pembelajaran dengan model D-
TAldiawali dengan kegiatan placemen test
(tes penempatan) untuk mengetahui
kesiapan belajar dan mengetahui kondisi
awal peserta didik. Tahap placement test
peserta didik berlatih menjawab soal
sehingga dapat melatih keterampilan
berpikir kritis karena peserta didik dilatih
mengidentifikasi permasalahan dari soal
dan menjawab pertanyaan sesuai konsep

(Riyanti et al., 2016).

Tahapan kedua adalah membentuk
kelompok yang heterogen. Pembentukan
kelompok secara heterogen bertujuan
untuk membagi peserta didik dalam satu
kelompok vyang terdiri dari beragam
kemampuan akademis, jenis kelamin, dan
suku untuk membantu kesulitan belajar
yang tidak dapat dipecahkan sendiri
sehingga dapat dipecahkan  secara
bersama-sama dengan anggota kelompok
(Wendra et al., 2020).

Tahapan Kketiga yaitu stimulation
(stimulasi / pemberian rangsangan).
Stimulasi pada tahap ini bertujuan untuk
membangun interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu peserta
didik untuk mengeksplor pengetahuan-nya
(Wahab & Sundari, 2018). Pada tahap
stimulasi peserta didik dapat melatih dan
mengembangkan keteram-pilan berpikir
kritisnya pada aspek  memberikan
penjelasan sederhana. Nurrohmi et al.
(2017), menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang dapat
dilatih pada tahap stimulasi yaitu
kemampuan  merumuskan  masalah,
memberikan argumen, dan melakukan
evaluasi.

Tahapan pembelajaran keempat
adalah problem statement with team study
(identifikasi masalah dengan kelompok
belajar). Peserta didik secara berkelompok
berdiskusi untuk mengidentifikasi
masalah  berdasarkan wacana yang
terdapat dalam LKPD. Dafrita (2017),
menyatakan dengan adanya kegiatan
diskusi antar peserta didik proses
pembelajaran menjadi lebih mendalam
dan lebih mudah diingat oleh peserta
didik. Diskusi antar peserta didik mampu
menggali ide-ide sehingga dapat melatih
keterampilan berpikir kritis (Riyanti et al.,
2016). Peserta didik diberikan kesempata
untuk meng-identifikasi suatu
permasalahan sesuai dengan fakta-fakta,
maka akan  melatih  terbentuknya
keterampilan berpikir kritis (Novayani et
al., 2015; Yuliani et al., 2021).
Keterampilan  berpikir ~ kritis  yang
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ditingkatkan pada tahapan ini adalah
keterampilan dalam merumuskan masalah,
memberikan argumen (Nurrohmi et al.,
2017).

Tahapan pembelajaran  kelima
adalah data colleting with teaching group
(pengumpulan data dengan kelompok

mengajar). Pengumpulan data
dilaksanakan dengan melakukan
pengamatan. Kegiatan ~ pengamatan

memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melatih menjadi lebih aktif
sehingga dapat membangun keterampilan
dasar peserta didik (Yuliani et al., 2021).
Novayani et al. (2015), menyatakan
melalui kegiatan pengamatan peserta didik
akan menemukan pengetahuan baru yang
akan meningkatkan minat peserta didik
untuk terus menggali informasi karena
timbul rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa
ingin tahu yang tinggi melatih peserta
didik untuk berusaha mencari informasi
yang ingin mereka dapatkan sehingga
dapat membiasakan peserta didik untuk
berpikir Kritis.

Tahapan pembelajaran keenam
adalah data processing (pengolahan data).
Pada tahap pengolahan data peserta didik
saling menyampaikan pendapat atau
gagasannya kepada anggota kelompoknya
(Khofiyah et al., 2019). Kebiasaan dalam
membangun pendapat dan menyampaikan
pendapat terhadap permasalah yang
diberikan  membuat  peserta  didik
membangun keterampilan berpikir Kritis
(Yuliani et al., 2021). Berpikir Kkritis
dalam pembelajaran sangat diperlukan
untuk mengolah informasi secara tepat
dari berbagai sumber, apabila peserta
didik tidak dibekali dengan keterampilan
berpikir kritis, maka mereka tidak mampu
mengolah, menilai dan  mengambil
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
menghadapi tantangan di lingkungan (Alfi
etal., 2016).

Langkah pembelajaran  ketujuh
yaitu verification with whole-class units
(pembuktian  dengan seluruh  kelas).
Pembuktian dan pembenaran terhadap
hasil dilakukan melalui kegiatan

presentasi. Kegiatan  ini  melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik
karena dalam proses presentasi dan
diskusi kelas akan muncul berbagai
pertanyaan baik pertanyaan kepada
sesama  kelompok ataupun  kepada
kelompok lain, peserta didik yang diberi
pertanyaan akan menyampaikan
pendapatnya dan peserta didik yang lain
akan memberikan tanggapan ataupun
sanggahannya (Novayani et al., 2015).

Tahapan pembelajaran kedelapan
adalah  generalization  (kesimpulan).
Keterampilan ini terlatih saat peserta didik
berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
Pada kegiatan ini peserta didik membuat
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan
dan pengumpulan data sehingga peserta
didik mampu membandingkan data yang
diperoleh oleh masing-masing anggota
kelompok dan dapat membuat suatu
kesimpulan yang tepat (Pertiwi et al.,
2014).

Tahap selanjutnya adalah team
score and team recognition, pada tahap ini
guru memberikan penilaian  dan
penghargaan kepada kelompok yang
memiliki nilai tertinggi dengan tujuan
untuk  memberikan  semangat  dan
memotivasi  peserta  didik  dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.
Tahapan terakhir yaitu fact test pada tahap
ini guru memberikan tes kepada peserta
didik diakhir pembelajaran. Tahap ini juga
akan melatih keterampilan berpikir Kritis
peserta didik karena dengan memberikan
tes/pertanyaan maka akan melatih peserta
didik untuk berpikir.

Penerapan model pembelajaran D-
TAIl dapat melatih peserta didik untuk
melakukan aktivitas berpikir  seperti
bertanya, berdiskusi, melakukan
pengamatan, sehingga peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran (Priadi
et al., 2021). Model pembelajaran D-TAI
memiliki langkah pembelajaran yang
mampu melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hal ini didukung oleh
penelitian  Aizikovitsh-Udi & Cheng
(2015); Qurniati et al. (2015), melalui
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kegiatan ~ pengamatan,  penyelidikan,
bertanya, dan berdiskusi dapat melatih
peserta didik untuk berpikir secara kritis.
Fakhriyah (2014), menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis perlu dilatih
oleh setiap individu karena keterampilan
berpikir kritis akan membantu seseorang
dalam menyelesaikan berbagai perma-
salahan yang akan dihadapi sekarang
ataupun di masa mendatang.

Keterampilan berpikir kritis sangat
bermanfaat dalam pencarian informasi
sebagai penyelesaian suatu masalah dalam
era  perkembangan  teknologi  dan
informasi yang semakin kompleks (Alfi et
al., 2016).

Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik mengalami peningkatan
karena dalam proses pembelajaran peserta
didik dilatih dalam merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis dan melakukan
studi literatur (Balgist et al., 2019). Hasil
penelitian ini memberikan gambaran
bahwa penerapan model pembelajaran D-
TAI efektif terhadap keterampilan berpikir
kritis.  Novitasari et al. (2020),
menyatakan model pembelajaran D-TAI
sangat cocok diimplementasikan dalam
pembelajaran biologi, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Balim (2009), menyatakan keterampilan
berpikir  kritis peserta didik dapat
meningkat melalui kegiatan penemuan,
mengajukan pertanyaan dan pemecahan
masalah.

Purwanto et al. (2012),
menyatakan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning
melibatkan seluruh kemampuan peserta
didik secara maksimal untuk mencari dan
menemukan sesuatu secara sistematis,
kritis, logis dan analitis, sehingga
memberikan dampak positif terhadap
peserta didik. Model Discovery Learning
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis karena model ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
berpikir, menemukan, berpendapat, dan
saling bekerjasama melalui aktivitas
belajar secara ilmiah, sehingga dapat

melatih dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Resty et
al.,2019); (Oktaviani et al., 2018). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Riyanti
et al. (2016), menyatakan bahwa dalam
penerapan model TAI peserta didik dapat
saling membimbing, berdiskusi, bertukar
pendapat sehingga mampu melatih
keterampilan berpikir kritis. Marasabessy
et al. (2021), menyatakan model
pembelajaran TAI mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena adanya
kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan
pada saat mengerjakan tugas.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data dan
analisis penelitian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Discovery
Learning dengan  Team  Assisted
Individualization (D-TAI) efektif terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas X SMAN 2 Metro pada materi
perubahan lingkungan.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terdapat saran yang dapat
digunakan bagi peneliti selanjutnya yaitu
dapat mengembangkan penelitian
mengenai penerapan model Discovery
Learning dengan  Team  Assisted
Individualization (D-TAI) dalam mata
pelajaran dan materi yang lain sehingga
memungkinkan adanya generalisasi yang
lebih luas tidak hanya terbatas pada materi
perubahan lingkungan.
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